ABSTRAK

Permasalahan yang sangat sering dihadapi di dalam perbankan adalah masalah
kredit. Dimana pihak Bank harus teliti dan profesional dalam memberikan pinjaman kredit
kepada nasabah. Kurangnya ketelitian menyebabkan seringnya terjadi kegagalan
pembayaran oleh nasabah sehingga Bank harus menghadapi risiko kredit. Oleh karena itu
sekarang ini manajemen risiko bukan lagi hal yang asing bagi dunia perbankan yang mana
dengan adanya strategi ini akan mengurangi risiko akibat kegagalan pembayaran dan
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kegagalan tersebut ditinjau dari segi
bagaimana Bank melakukan seleksi terhadap calon debitur, kemudian memonitoring
debitur yang sudah diterima, dan mengambil keputusan terhadap penanganan kredit yang
bermasalah. Analisis akan dilakukan dengan metode pengumpulan data Sumber data
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pihak bank (primer). Sedangkan
metode pengumpulan data adalah dengan menggunakan quisioner dan wawancara
(interview).
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ABSTRACT

Problems are very often encountered in banking is credit problems. Where the Bank
must be thorough and professional in providing loans to customers. The lack of precision
causes frequent failure of payment by the customer so that the Bank had to face credit risk.
Therefore, today's risk management is no longer foreign to the banking world in which the
presence of this strategy will reduce the risk due to failure to pay and determine what
factors are causing these failures in terms of how the Bank make the selection of
prospective borrowers, then to monitor the debtor which has been received, and a decision
on the handling of troubled loans. The analysis will be performed by the method of data
collection Sources of research data obtained through interviews with the bank (primary).
While the method of data collection is by using questionnaires and interviews (interview).
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